BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis, dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Makna Rahmatan Lil ‘Alamin dalam berdakwah yaitu
dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah dengan mengajak
umat manusia ke jalan Allah dengan dasar kelembutan dan
Kasih sayang, serta berpegang teguh kepada Al-Qur’an
supaya memperoleh kesejahteraan di dunia maupun di
akhirat. Peniliti juga mengambil penafsiran ayat tentang
Rahmatan Lil ‘Alamin dalam berdakwah dalam Tafsir Al-
Misbah.

Bentuk penyimpangan dalam berdakwah yang dilakunan
oleh para pendakwah dimedia sosial pada zaman sekarang
misalnya melakukan provokasi, radikalisme, penistiaan
agama dan lain sebagainya didalam ceramahnya.
Implementasi dakwah yang ideal sesuai konsepnya M.
Quraisy Syihab pada zaman sekarang dengan cara
menamamkan Rahmatan Lil ‘Alamin dalam berdakwah
didalam dakwahnya, sehingga para pendakwah tidak akan
melakukan penyimpangan dakwah didalam ceramahnya.

B. Saran-saran

Setelah melalui proses dan analisis dan pembahasan

mengenai Konsep Rahmatan Lil ‘Alamin dalam berdakwah
menurut M. Quraisy Syihab dalam Tafsir Al-Misbah, peneliti
menyimpulkan bahwa kajian terhadap penelitian ini masih
jarang yang dilakukan. Penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna, pembahasan yang bisa dikatakan kurang kritis dan
mendetail. Sehingga membuka banyak peluang untuk meneliti
lebih dalam dari sudut pandang manapun.
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